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Pada momentum bulan Dzulhijjah yang penuh berkah ini,
Departemen Tarbiyah wa Dakwah DPP Rabithah Alawiyah
mempersembahkan risalah sederhana ini.

Risalah ini menghimpun adab, doa, dan dzikir dalam
manasik haji dan umrah, yang disarikan dari kitab Thya
Ulumiddin karya Hujjatul Islam Imam al-Ghazali
rahimahullah.

Ibadah haji dan umrah merupakan kewajiban agung yang
hanya sekali seumur hidup bagi setiap muslim yang mampu,
sehingga selayaknya dipersiapkan dengan sebaik-baiknya,
baik ilmu maupun amalnya.

Tentunya masih terdapat kekurangan dan kekhilafan dalam
penyusunan risalah ini. Kami mohon kepada para pembaca
berkenan memberikan koreksi dan nasihat yang
membangun, demi penyempurnaan di masa mendatang.

Semoga kehadiran risalah ini dapat menjadi bekal bagi para
tamu Allah agar menunaikan ibadah dengan ilmu, khusyu,
dan kesempurnaan adab. Aamiin ya robbal alamiin

Departemen Tarbiyah wa Dakwah
DPP Rabithah Alawiyah
Dzulhijjah 1447 H
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1. ADAB SEJAK AWAL PERJALANAN HINGGA
IHRAM

Orang yang hendak menunaikan haji dan berihram sebaiknya
memulai dengan bertaubat, mengembalikan kezaliman
kepada yang berhak, melunasi utang, serta menyiapkan
nafkah bagi keluarga yang wajib ia natkahi hingga ia pulang.
Demikian pula, ia perlu mengembalikan titipan yang ada
padanya kepada masing-masing pemiliknya.

Bekal perjalanan yang dibawa hendaknya berasal dari harta
yang halal. Ia juga sebaiknya memiliki teman perjalanan
yang saleh, yang dapat membantunya dalam kebaikan dan
mengingatkannya ketika ia lupa.

Setelah itu, ia berpamitan kepada saudara-saudara muslim
dan para tetangganya serta meminta doa dari mereka.
Disunahkan pula baginya untuk berdoa ketika berpisah
dengan keluarga, saudara atau tetangga :
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Aku titipkan kepada Allah agamamu, amanahmu, dan penutup
amalmu. Semoga engkau berada dalam penjagaan dan
perlindungan Allah. Semoga Allah membekalimu dengan
ketakwaan, mengampuni dosamu, dan mengarahkanmu kepada
kebaikan di mana pun engkau berada

Shalat Sunnah Safar

Kemudian ia melaksanakan shalat sunnah safar dua rakaat.
Pada rakaat pertama, setelah membaca Al-Fatihah,
dianjurkan membaca Surah Al-Kafirun, dan pada rakaat
kedua membaca Surah Al-Ikhlas. Seusai shalat, ia membaca
doa berikut ini:
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Ya Allah, Engkaulah pendamping dalam perjalanan dan penjaga
bagi keluarga, harta, anak-anak, dan para sahabat yang kami
tinggalkan. Jagalah kami dan mereka dari segala bencana dan
penyakit.

Ya Allah, kami memohon kepada-Mu dalam perjalanan kami ini
kebaikan dan ketakwaan, serta amal yang Engkau ridhai.

Ya Allah, kami memohon kepada-Mu agar Engkau dekatkan bagi
kami jauhnya perjalanan, mudahkan perjalanan kami, serta
anugerahkan kepada kami dalam safar ini keselamatan badan,
agama, dan harta. Sampaikanlah kami untuk menunaikan haji di
Bait-Mu (atau umrah di Bait-Mu) dan menziarahi makam Nabi-

Mu Muhammad %

st

Ya Allah, kami berlindung kepada-Mu dari berat dan sulitnya
perjalanan, pemandangan yang menyedihkan, serta kepulangan
yang buruk pada keluarga, harta, anak-anak, dan para sahabat.



Ya Allah, jadikanlah kami dan mereka berada dalam
perlindungan-Mu. Janganlah Engkau cabut nikmat-Mu dari kami
dan dari mereka, serta janganlah Engkau ubah kesehatan dan
keselamatan yang telah Engkau karuniakan kepada kami dan
mereka.

Doa Ketika Keluar Dari Rumah

Apabila ia telah keluar dari pintu rumahnya, dianjurkan
baginya membaca doa berikut:
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Dengan nama Allah, aku bertawakal kepada Allah. Tiada daya
dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah. Wahai Tuhanku,
aku berlindung kepada-Mu dari tersesat atau disesatkan,
tergelincir atau digelincirkan, berbuat zalim atau dizalimi, serta
berbuat bodoh atau diperlakukan bodoh.

Ya Allah, sesungguhnya aku keluar bukan karena kesombongan,
bukan karena bermegah-megahan, bukan pula karena riya dan
ingin dipuji manusia. Akan tetapi, aku keluar untuk menghindari
kemurkaan-Mu,  mengharap  keridhaan-Mu,  menunaikan
kewajiban-Mu, mengikuti sunnah Nabi-Mu, dan karena kerinduan
untuk bertemu dengan-Mu.

Doa Ketika Akan Naik Kendaraan

Apabila hendak menaiki kendaraan, disunnahkan baginya
membaca doa berikut:
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Dengan nama Allah, dengan pertolongan Allah, Allah Maha
Besar. Aku bertawakal kepada Allah. Tidak ada daya dan
kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah Yang Mahatinggi lagi
Mahaagung. Apa yang Allah kehendaki pasti terjadi, dan apa
yang tidak Dia kehendaki tidak akan terjadi.

Maha Suci Allah yang telah menundukkan kendaraan ini untuk
kami, padahal kami sebelumnya tidak mampu menguasainya. Dan
sesungguhnya kepada Tuhan kamilah kami akan kembali.

Ya Allah, sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada-Mu,
menyerahkan seluruh wurusanku kepada-Mu, dan bertawakal
dalam  segala  urusanku kepada-Mu. Engkaulah  yang
mencukupiku, dan Engkau adalah sebaik-baik Pelindung.

Doa Ketika Telah Berada di Atas Kendaraan

Setelah berada di atas kendaraannya, disunnahkan baginya
membaca:

BTN G M A Vs ol 2 ol G
(dibaca tujuh kali)
Artinya:

Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada sesembahan
yang berhak disembah selain Allah, dan Allah Maha Besar.

Kemudian membaca doa:



=
‘- -

V3 @aies) & 155153 B1as @w::;;\}

i3 e el edfy i e Jud o

Segala puji bagi Allah yang telah memberi kami petunjuk kepada
ini. Kami tidak akan mendapatkan petunjuk seandainya Allah
tidak memberi kami petunjuk.
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Ya Allah, Engkaulah yang membawa kami di atas kendaraan ini,
dan kepada-Mulah tempat memohon pertolongan dalam segala
urusan.

Doa Ketika Mulai Berjalan dan Setiap Kali Singgah di
Suatu Rumah atau Tempat

Apabila ia telah mulai berjalan dalam perjalanannya,
disunnahkan baginya membaca doa berikut:
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Ya Allah, dengan pertolongan-Mu aku berangkat, kepada-Mu aku
bertawakal, kepada-Mu aku berpegang teguh, dan kepada-Mu
aku mengarahkan tujuan.

Ya Allah, Engkaulah tempat kepercayaanku dan Engkaulah
harapanku. Maka cukupilah segala urusanku, baik yang aku
pikirkan maupun yang tidak aku pikirkan, dan segala sesuatu yang
Engkau lebih mengetahuinya dariku. Maha mulia perlindungan-
Mu, Maha agung pujian untuk-Mu, dan tidak ada sesembahan
selain Engkau.

Ya Allah, bekalilah aku dengan ketakwaan, ampunilah dosaku,
dan arahkanlah aku kepada kebaikan ke mana pun aku menuju.



Doa ini juga dibaca pula setiap kali ia memasuki rumah atau
tempat persinggahan yang ia singgahi selama perjalanan..

Doa Ketika Melihat Tempat Persinggahan

Kemudian setiap kali ia melihat tempat singgah, hendaknya
ia membaca:
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Ya Allah, Tuhan tujuh langit dan apa yang dinaunginya, Tuhan
tujuh bumi dan apa yang dipikulnya, Tuhan para setan dan apa
vang mereka sesatkan, Tuhan angin dan apa yang
diterbangkannya, serta Tuhan lautan dan apa yang mengalir di
dalamnya. Aku memohon kepada-Mu kebaikan tempat ini dan
kebaikan penghuninya, serta aku berlindung kepada-Mu dari
keburukannya dan keburukan yang ada di dalamnya. Jauhkanlah
dariku kejahatan orang-orang jahat di antara mereka.

Doa Ketika Sampai Ke Tempat Singgah

Apabila ia singgah di suatu tempat, disunnahkan baginya
melaksanakan shalat sunnah dua rakaat, kemudian
membaca:
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Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna,

yang tidak dapat dilampaui oleh orang baik maupun orang
durhaka, dari kejahatan segala makhluk yang Dia ciptakan.
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Doa Ketika Malam Tiba

Apabila malam telah tiba, disunnahkan baginya membaca
doa berikut:

-
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Wahai bumi, Tuhanku dan Tuhanmu adalah Allah. Aku berlindung
kepada Allah dari kejahatanmu, kejahatan yang ada padamu, dan
kejahatan makhluk yang bergerak di atasmu. Aku berlindung
kepada Allah dari kejahatan setiap singa dan binatang buas, ular

dan kalajengking, serta dari kejahatan penghuni negeri ini, juga
dari kejahatan induk dan apa yang dilahirkannya.

Dan milik-Nya segala yang berdiam pada malam dan siang hari,
dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”

Doa Perlindungan Ketika Menghadapi Musuh atau
Hewan Buas

Apabila ada musuh atau hewan buas yang hendak
menyerang pada malam atau siang hari, maka dianjurkan
membaca:

Ayat Kursi:

z
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Allah, tidak ada tuhan selain Dia, Yang Mahahidup, Yang terus
menerus mengurus (makhluk-Nya), tidak mengantuk dan tidak
tidur. Milik-Nya apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi.
Tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya.
Dia mengetahui apa yang di hadapan mereka dan apa yang di
belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui sesuatu apa pun
tentang ilmu-Nya melainkan apa yang Dia kehendaki. Kursi-Nya
meliputi langit dan bumi. Dan Dia tidak merasa berat memelihara
keduanya, dan Dia Mahatinggi, Mahabesar. (QS. Al-Baqarah:
255)

Kemudian Ayat berikut:
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Allah menyatakan bahwa tidak ada tuhan selain Dia; (demikian
pula) para malaikat dan orang berilmu yang menegakkan
keadilan. Tidak ada tuhan selain Dia, Yang Mahaperkasa,
Mahabijaksana.(QS Ali Imran: 18)

Kemudian Membaca Surat-Surat Perlindungan
e Surah Al-Ikhlas
e Surah Al-Falaq
e Surah An-Nas

Kemudian membaca doa berikut:
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Dengan nama Allah. Apa yang Allah kehendaki pasti terjadi.
Tidak ada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah. Allah-lah
yang mencukupiku, dan kepada-Nya aku bertawakal. Apa yang
Allah  kehendaki pasti terjadi. Tidak ada yang dapat
mendatangkan kebaikan selain Allah, dan tidak ada yang dapat
menolak keburukan selain Allah.

Allah-lah yang mencukupi dan Dia sebaik-baik penolong. Allah
mendengar orang yang berdoa kepada-Nya. Tidak ada tempat
tujuan selain Allah dan tidak ada tempat berlindung selain
kepada-Nya.

‘Allah telah menetapkan: Aku dan para rasul-Ku pasti menang.
Sesungguhnya Allah Mahakuat lagi Mahaperkasa.’

Aku berlindung dengan Allah Yang Mahaagung dan memohon
pertolongan kepada Dzat Yang Maha Hidup dan tidak akan mati.

Ya Allah, jagalah kami dengan pengawasan-Mu yang tidak
pernah tidur dan lindungilah kami dengan perlindungan-Mu yang
tidak dapat ditembus.

Ya Allah, rahmatilah kami dengan kekuasaan-Mu atas kami,
sehingga kami tidak binasa, sementara Engkaulah tempat
kepercayaan dan harapan kami.

Ya Allah, lunakkan hati para hamba-Mu lelaki maupun
perempuan kepada kami dengan kasih sayang dan rahmat.
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Sesungguhnya Engkau adalah Dzat Yang Paling Penyayang di
antara para penyayang.

Doa Ketika Naik Ke Tempat Yang Tinggi

Ketika melewati dataran atau tempat yang tinggi dalam
perjalanan, disunnahkan baginya bertakbir tiga kali,
kemudian membaca:

P

Ya Allah, milik-Mulah segala ketinggian di atas setiap ketinggian,
dan bagi-Mulah segala puji dalam setiap keadaan

Doa ketika Turun Dari Tempat Tinggi

Ketika menuruni tempat yang tinggi, disunnahkan baginya
membaca tasbih. Dan apabila ia merasa takut atau kesepian
dalam perjalanan, hendaknya ia membaca doa berikut:

HASAI R P [ LR G ISP RO TR PR ES
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Maha Suci Allah, Raja Yang Mahasuci, Tuhan para malaikat dan
Jibril. Engkau telah menyelimuti langit-langit dengan kemuliaan
dan keagungan.

2. ADAB-ADAB IHRAM

Yang Dilakukan Sejak Berihram di Miqat hingga
Masuk Mekah

Dalam ihram, disunnahkan melakukan beberapa hal berikut:

e Mandi sunnah sebelum berihram.

e Lalu membersihkan diri, seperti menyisir dan
merapikan janggut serta rambut, memotong kuku,
mencukur kumis, dan hal-hal lain yang serupa.

14



o Kemudian mengenakan dua lembar kain ihram; satu
dipakai sebagai rida’ (selendang bagian atas/pundak)
dan satu lagi dipakai seperti sarung. Dianjurkan
memakai kain berwarna putih.

e Setelah mengenakan dua kain tersebut, ia berniat
thram untuk haji atau umrah, baik dengan cara ifrad
maupun qiran.

o Setelah itu, ia membaca talbiyah. Bacaan talbiyah
adalah:
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Aku memenuhi panggilan-Mu, ya Allah, aku memenuhi panggilan-
Mu. Aku memenuhi panggilan-Mu, tiada sekutu bagi-Mu, aku

memenuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya segala puji, nikmat, dan
kerajaan adalah milik-Mu. Tiada sekutu bagi-Mu.

Jika menghendaki, ia boleh menambahkan bacaan berikut
setelah talbiyah:
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Aku memenuhi panggilan-Mu dan memohon kebahagiaan dari-
Mu. Segala kebaikan berada di tangan-Mu dan segala harapan
tertuju kepada-Mu. Aku memenuhi panggilan-Mu untuk berhaji
(atau berumrah) dengan sebenar-benarnya sebagai bentuk ibadah
dan penghambaan.

Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada Nabi Muhammad dan
kepada keluarga Nabi Muhammad.

Ya Allah, sesungguhnya aku hendak menunaikan haji (atau
umrah), maka mudahkanlah untukku, bantulah aku dalam
menunaikan kewajibannya, dan terimalah amal itu dariku.

Ya Allah, sesungguhnya aku berniat menunaikan kewajiban-Mu
dalam ibadah haji (atau umrah). Maka jadikanlah aku termasuk
orang-orang yang memenuhi panggilan-Mu, membenarkan janji-
Mu, dan mengikuti perintah-Mu. Jadikanlah aku termasuk tamu-
tamu-Mu yang Engkau ridhai, Engkau pilih, dan Engkau terima
amal mereka.

Setelah memasuki ithram, seseorang diharamkan melakukan
hal-hal yang dilarang saat ihram.

Disunahkan baginya untuk senantiasa memperbanyak
bacaan talbiyah selama masih dalam keadaan ihram,
terutama ketika melewati jalan yang menanjak maupun
menurun, saat naik atau turun dari kendaraan, ketika singgah
dalam perjalanan, tatkala berjumpa dengan rombongan
musafir, serta ketika berada di tengah keramaian manusia.
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Bacaan Ketika Melihat Sesuatu yang Menakjubkan

Disunahkan bagi orang yang sedang berihram, apabila
melihat sesuatu yang menakjubkan atau mengagumkan,
untuk membaca:

531 e Ea) &) il

Labbaik, sesungguhnya kehidupan yang sejati adalah kehidupan
akhirat.”

3. ADAB YANG DILAKUKAN SEJAK MASUK
KOTA MAKKAH SAMPAI WUQUF

Doa Saat Memasuki Mekah

Disunahkan mandi sebelum memasuki Kota Mekah, dan
yang paling utama dilakukan di daerah Dzi Thuwa.

Ketika hendak memasuki Tanah Haram, disunahkan
membaca doa:

BN e g 55 S5 ($55 oF 2o 5 Ela L r@,\j\
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Ya Allah, ini adalah tanah haram-Mu dan negeri aman-Mu. Maka
haramkanlah dagingku, darahku, rambutku, dan kulitku dari api
neraka.

Berilah aku keamanan dari azab-Mu pada hari Engkau
membangkitkan hamba-hamba-Mu, dan jadikanlah aku termasuk
wali-wali-Mu dan hamba-hamba-Mu yang taat.
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Doa Ketika Melihat Ka’bah

Bagi orang yang menunaikan haji atau umrah, dianjurkan
memasuki Kota Mekah melalui jalur Tsaniyyatul Kada’ (335
£1.5), yaitu jalan dataran tinggi di bagian atas Mekah yang

pada masa sekarang kurang lebih mengarah ke kawasan
Ma ‘la dan keluar melalui Tsaniyyatul Kuda (.S 4:3), yaitu

jalan bagian bawah Mekah.

Apabila telah sampai di Ra’sur Radm (> )| 1), yaitu tempat

yang dahulu menjadi titik pertama terlihatnya Ka’bah —
adapun pada masa sekarang, karena bangunan dan perluasan
Masjidil Haram, seseorang biasanya baru dapat melihat
Ka’bah setelah memasuki area masjid— maka disunahkan
memandang Ka’bah dengan penuh pengagungan lalu
membaca:
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Tiada Tuhan selain Allah, dan Allah Mahabesar. Ya Allah,
Engkaulah Yang Maha Memberi Keselamatan keselamatan, dan
dari-Mulah segala keselamatan. Negeri-Mu adalah negeri
keselamatan. Mahasuci Engkau, wahai Dzat Yang memiliki
keagungan dan kemuliaan.
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Ya Allah, sesungguhnya ini adalah rumah-Mu. Engkau telah
memuliakan, mengagungkan, dan meninggikannya. Maka
tambahkanlah  kemuliaan, kehormatan, keagungan, dan
kewibawaannya. Dan tambahkan pula bagi orang yang berhaji
kepadanya kebaikan dan kemuliaan.

Ya Allah, bukakanlah wuntukku pintu-pintu rahmat-Mu,
masukkanlah aku ke dalam surga-Mu, dan lindungilah aku dari
godaan setan yang terkutuk.

Doa Masuk Masjidil Haram

Kemudian apabila memasuki Masjidil Haram, disunahkan
masuk melalui Pintu Bani Syaibah — yaitu salah satu pintu
lama Masjidil Haram yang dahulu berada di sisi timur dekat
tempat masuk menuju area thawaf, meskipun pada masa
sekarang pintu tersebut sudah tidak ada karena perluasan
masjid.

Saat memasukinya, disunahkan membaca:
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Dengan nama Allah, dengan pertolongan Allah, dari Allah,
kepada Allah, di jalan Allah, dan di atas ajaran Rasulullah ¥

Doa Ketika Dekat Dengan Ka’bah

Apabila telah mendekati Ka’bah, hendaknya ia membaca:

Bae 2 [ Jo LT gkl Gl snlie Je 235 ey 224
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Segala puji bagi Allah, dan semoga keselamatan tercurah kepada

hamba-hamba-Nya yang telah Dia pilih. Ya Allah, limpahkanlah
shalawat kepada Nabi Muhammad, hamba dan utusan-Mu,
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kepada Nabi Ibrahim kekasih-Mu, serta kepada seluruh nabi dan
rasul-Mu

Kemudian hendaknya ia mengangkat kedua tangannya
seraya berdoa:
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Ya Allah, pada tempatku berdiri ini, di awal manasik ibadahku,
aku memohon kepada-Mu agar Engkau menerima taubatku,
memaafkan kesalahanku, dan mengangkat beban dosa dariku.
Segala puji bagi Allah yang telah mempertemukanku dengan
Rumah-Nya yang suci, yang Dia jadikan sebagai tempat kembali
bagi manusia dan negeri yang aman, serta Dia jadikan penuh
keberkahan dan petunjuk bagi seluruh alam.

Ya Allah, sesungguhnya aku adalah hamba-Mu, negeri ini adalah
negeri-Mu, tanah haram ini adalah tanah haram-Mu, dan
Baitullah ini adalah rumah-Mu. Aku datang kepada-Mu untuk
memohon rahmat-Mu. Aku memohon kepada-Mu sebagaimana
permohonan seorang yang sangat membutuhkan, yang takut akan
hukuman-Mu, namun tetap berharap rahmat-Mu  dan
mendambakan keridaan-Mu

Doa Ketika Mencium Hajar Aswad

Kemudian jika memungkinkan hendaknya ia berjalan
menuju Hajar Aswad, lalu menyentuhnya dengan tangan
kanan dan menciumnya sambil membaca:
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Ya Allah, amanah telah aku tunaikan dan janji telah aku penuhi,
maka saksikanlah bahwa aku telah menepatinya

Jika tidak memungkinkan untuk mencium Hajar Aswad
karena keadaan yang padat atau sebab lainnya, maka cukup
berdiri menghadap ke arahnya sambil membaca doa
tersebut..

ADAB THAWAF

Sebelum memulai thawaf, disunnahkan memakai kain ihram
dengan cara idhthiba’, yaitu meletakkan bagian tengah kain
selendang ihram di bawah ketiak kanan, lalu kedua ujung
kainnya disampirkan di atas pundak kiri; satu ujung menjulur
ke belakang punggung dan ujung lainnya ke arah dada.

Pada saat akan memulai thawaf, ia juga disunnahkan
menghentikan bacaan talbiyah.

Bacaan Awal Thawaf

Setelah itu, 1a memulai thawaf, yaitu mengelilingi Ka’bah
sebanyak tujuh putaran dengan menjadikan Ka’bah berada di
sebelah kirinya.

Permulaan thawaf dimulai dari Hajar Aswad. Karena itu,
hendaknya ia berdiri di dekat Hajar Aswad dengan sedikit
mengambil jarak. Jadikan Hajar Aswad tepat di hadapannya,
sementara Ka’bah berada di sisi kirinya, kira-kira berjarak
tiga langkah.

Kemudian, sebelum mulai berjalan untuk thawaf, ia
disunnahkan membaca doa:

(B ada 20655 eibliem, a5 8 By 24018 T g et oy
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Dengan nama Allah, Allah Maha Besar. Ya Allah, aku melakukan
thawaf ini karena beriman kepada-Mu, membenarkan Kitab-Mu,
memenuhi janji-Mu, dan mengikuti sunnah Nabi-Mu Muhammad

iz
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Setelah itu ia mulai berthawaf. Pada putaran pertama, ketika
melewati Hajar Aswad lalu sampai di pintu Ka’bah,
disunnahkan membaca doa:

15 AT BN 158G a3 130 i i) 13 240
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Ya Allah, rumah ini adalah rumah-Mu, tanah haram ini adalah
tanah haram-Mu, keamanan ini adalah keamanan dari-Mu, dan
inilah tempat berlindung bagi orang yang memohon perlindungan
kepada-Mu dari api neraka.

Ketika Melewati Maqom Ibrahim

Saat melewati Maqam Ibrahim, hendaknya ia memberi
isyarat pandangan kepadanya seraya membaca:
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Ya Allah, sesungguhnya rumah-Mu ini agung, wajah-Mu
Maha Mulia, dan Engkaulah Yang Maha Penyayang di
antara semua penyayang. Maka lindungilah aku dari api

neraka dan dari godaan setan yang terkutuk. Haramkanlah
daging dan darahku dari api neraka, amankanlah aku dari
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kedahsyatan hari kiamat, serta cukupkanlah segala urusan
dunia dan akhiratku

Ketika Sampai Rukun Iraqi

Setelah itu, hendaknya ia memperbanyak tasbih dan tahmid
hingga tiba di Rukun Iraqi. Ketika telah sampai di sana,
hendaknya ia membaca doa:

sj,w) OUL:J\) cow\jﬂhﬂj cd,Lﬂb J}\:J\ R g,\.)

A Sy 13 6 il 5,25 (3N
Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kesyirikan dan
keraguan, dari kekufuran dan kemunafikan, dari permusuhan dan

buruknya akhlak, serta dari keburukan yang menimpa keluarga,
harta, dan anak-anak

Bacaan Ketika Sampai Mizab

Ketika sampai di Mizab — yaitu talang air yang berada di
bagian atas Ka’bah dan dikenal dengan nama Mizab ar-
Rahmah — hendaknya ia membaca doa:
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Ya Allah, naungilah kami di bawah naungan ‘Arsy-Mu pada hari
ketika tidak ada naungan selain naungan-Mu. Ya Allah, berilah

aku minum dari telaga Nabi Muhammad % dengan satu tegukan

yang setelahnya aku tidak akan merasa haus selamanya.

Bacaan Ketika Sampai Rukun Syami

Ketika sampai di Rukun Syami —yaitu sudut Ka’bah yang
mengarah ke negeri Syam dan terletak setelah Mizab
sebelum Rukun Yamani— disunnahkan membaca doa:
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Ya Allah, jadikanlah hajiku (atau umrahku) sebagai ibadah yang
mabrur, sa’i yang diterima, dosa yang diampuni, dan
perdagangan yang tidak akan merugi. Wahai Dzat Yang Maha
Perkasa lagi Maha Pengampun, wahai Tuhanku, ampunilah dan
rahmatilah aku, serta maafkanlah apa yang Engkau ketahui dari
diriku. Sesungguhnya Engkau Maha Perkasa lagi Maha Mulia

Bacaan Ketika Sampai Rukun Yamani

Ketika sampai di Rukun Yamani —yaitu sudut Ka’bah yang
mengarah ke negeri Yaman dan terletak sebelum Hajar
Aswad— hendaknya ia membaca doa:
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Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kekufuran, aku
berlindung kepada-Mu dari kefakiran, dari azab kubur, dari fitnah
kehidupan dan kematian, serta aku berlindung kepada-Mu dari
kehinaan di dunia dan akhirat

Bacaan Antara Rukun Yamani dan Hajar Aswad

Ketika berada di antara Rukun Yamani dan Hajar Aswad,
hendaknya ia membaca doa:

s G, 5 is 31 g aiis A ¢ BT
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Bacaan Ketika Sampai Di Hajar Aswad

Jika telah sampai ke Hajar Aswad, maka hendaknya ia
membaca:
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Ya Allah, wahai Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan
kebaikan di akhirat, serta lindungilah kami dengan rahmat-Mu
dari fitnah kubur dan azab neraka

Dengan demikian, sempurnalah satu putaran thawaf. Tata
cara ini diulang hingga tujuh putaran, dan pada setiap putaran
disunnahkan membaca doa-doa tersebut sesuai tempatnya
masing-masing.

Romal (Berlari-Lari Kecil)

Disunnahkan bagi orang yang sedang berthawaf untuk
melakukan romal, yaitu berjalan cepat dengan langkah-
langkah pendek pada tiga putaran pertama thawaf. Cara
berjalannya tidak sampai berlari, namun lebih cepat daripada
berjalan biasa.

Adapun pada empat putaran berikutnya, ia berjalan dengan
tenang seperti biasa.

Disunnahkan pula menyentuh Hajar Aswad pada setiap
putaran thawaf. Setelah menyentuhnya, dianjurkan mundur
sedikit agar benar-benar sempurna melewati titik awal
putaran. Begitu pula disunnahkan menyentuh Rukun
Yamani.

Namun apabila tidak memungkinkan untuk menyentuh
keduanya karena padat atau sebab lainnya, maka cukup
memberi isyarat ke arahnya dengan tangan.
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Bacaan Setelah Thawaf (Dibaca Di Multazam)

Setelah selesai thawaf, hendaknya ia menuju Multazam,
yaitu dinding Ja’bah yang terletak di antara Hajar Aswad dan
pintu Ka’bah. Tempat ini termasuk lokasi yang sangat
dianjurkan untuk berdoa karena dikenal sebagai tempat yang
mustajab.

Di sana, disunnahkan menempelkan dada, kedua tangan, dan
pipi kanannya ke dinding Ka’bah, lalu membentangkan
kedua tangan serta membuka telapak tangannya sambil
berdoa:
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Ya Allah, wahai Tuhan Pemilik Rumah yang mulia ini,
bebaskanlah diriku dari api neraka, lindungilah aku dari setan
yvang terkutuk, dan lindungilah aku dari segala keburukan.
Jadikanlah aku merasa cukup dengan rezeki yang Engkau
berikan, serta berkahilah apa yang telah Engkau anugerahkan
kepadaku.

Ya Allah, sesungguhnya rumah ini adalah rumah-Mu, hamba ini
adalah hamba-Mu, dan inilah tempat berlindung bagi orang yang
memohon perlindungan kepada-Mu dari api neraka. Ya Allah,
Jjadikanlah aku termasuk tamu-Mu yang paling Engkau muliakan

Setelah itu, hendaknya ia memperbanyak pujian kepada
Allah, membaca shalawat kepada Nabi % dan para nabi, serta
memperbanyak doa dan istighfar di tempat tersebut.
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Shalat Sunah Thawaf

Setelah selesai thawaf, hendaknya ia menuju Magam
Ibrahim lalu melaksanakan shalat sunah dua rakaat di
belakangnya. Pada rakaat pertama, setelah membaca Surah
Al-Fatihah disunnahkan membaca Surah Al-Kafirun,
sedangkan pada rakaat kedua membaca Surah Al-Ikhlas,
dengan niat shalat sunah thawaf.

Setelah selesai shalat, hendaknya ia berdoa:
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Ya Allah, mudahkanlah bagiku segala kemudahan, jauhkanlah
aku dari kesulitan, ampunilah aku di dunia dan akhirat, dan
jagalah aku dengan kelembutan-Mu agar aku tidak bermaksiat
kepada-Mu. Bantulah aku untuk taat kepada-Mu dengan taufik-
Mu, jauhkanlah aku dari segala maksiat kepada-Mu, dan
jadikanlah aku termasuk orang yang mencintai-Mu, mencintai
para malaikat-Mu, para rasul-Mu, dan hamba-hamba-Mu yang
saleh.

Ya Allah, jadikanlah aku dicintai oleh para malaikat-Mu, para
rasul-Mu, dan hamba-hamba-Mu yang saleh.

Ya Allah, sebagaimana Engkau telah memberiku petunjuk kepada
Islam, maka teguhkanlah aku di atasnya dengan kelembutan dan

27



pertolongan-Mu. Gunakanlah aku dalam ketaatan kepada-Mu
dan ketaatan kepada Rasul-Mu, serta lindungilah aku dari fitnah-
fitnah yang menyesatkan

Setelah itu, ia kembali mendatangi Hajar Aswad lalu
mengusapnya. Dengan demikian, sempurnalah rangkaian
thawafnya.

ADAB MELAKUKAN SA’l

Sa’it adalah berjalan bolak-balik antara Bukit Shafa dan
Marwah sebanyak tujuh kali, yang dilakukan setelah selesai
thawaf.

Setelah menyelesaikan thawaf, hendaknya ia keluar melalui
pintu menuju Shafa untuk memulai sa’i. Ketika telah sampai
di Bukit Shafa, disunnahkan naik ke atasnya sekadar setinggi
berdirinya seseorang, lalu menghadap kiblat sambil
membaca doa berikut:

Doa Awal Sai

R badiansu fedidioSTal 3T

-

ggcéﬂgjéu\ﬁjwmm@;wg}m 1)

28



RYEA VA TR S (I ES ) R F I (R e
¢ % O b5l Gy G5 25 ol 3 1 5 O
&%W’lﬁmﬂ‘@v)@d‘w g B el g i
o555 8 LT 8 Ul e 1 mils STl 505 O 5552

oo €

3 4

G 3 a1 6wl amskdl 3:;,3\ Stk 415 Gl

o

Gsls G55 02 Ul Bals U o315 By QUL

|

Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. Segala puji bagi Allah atas
petunjuk yang telah Dia berikan kepada kami. Segala puji bagi
Allah dengan seluruh pujian yang layak bagi-Nya atas semua
nikmat-Nya.

Tiada Tuhan selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya.
Milik-Nya segala kerajaan dan segala pujian. Dia menghidupkan
dan mematikan. Di tangan-Nya segala kebaikan dan Dia Maha
Kuasa atas segala sesuatu.

Tiada Tuhan selain Allah semata. Dia telah menepati janji-Nya,
menolong hamba-Nya, memuliakan bala tentara-Nya, dan
menghancurkan pasukan-pasukan musuh sendirian.

Tiada Tuhan selain Allah dengan memurnikan agama hanya
untuk-Nya, walaupun orang-orang kafir membencinya.

Tiada Tuhan selain Allah dengan memurnikan agama hanya
untuk-Nya.

Segala  puji  bagi  Allah Tuhan  seluruh  alam.
“Maka Mahasuci Allah pada waktu kamu berada di petang hari
dan waktu kamu berada di pagi hari. Dan bagi-Nya segala puji di
langit dan di bumi, pada waktu kamu berada di sore hari dan pada
waktu kamu berada di tengah hari. Dia mengeluarkan yang hidup
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dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup,
serta menghidupkan bumi setelah matinya. Dan demikianlah
kamu akan dibangkitkan. Di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya
ialah Dia menciptakan kamu dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu
menjadi manusia yang berkembang biak.”

Ya Allah, aku memohon kepada-Mu iman yang terus menetap,
keyakinan yang benar, ilmu yang bermanfaat, hati yang khusyuk,
dan lisan yang senantiasa berdzikir. Aku juga memohon kepada-
Mu ampunan, keselamatan, dan perlindungan yang terus-menerus
di dunia dan akhirat.

Setelah membaca doa tersebut, disunnahkan memperbanyak
shalawat kepada Nabi Muhammad £ serta berdoa kepada

Allah dengan doa apa saja yang diinginkan.

Kemudian ia turun dari Bukit Shafa dan memulai sa’i sambil
membaca:
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Wahai Tuhanku, ampunilah dan rahmatilah aku, serta
maafkanlah apa yang Engkau ketahui dari diriku. Sesungguhnya
Engkau Maha Perkasa lagi Maha Mulia. Ya Allah, berilah kami
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, serta lindungilah kami
dari azab neraka

Setelah itu, ia berjalan seperti biasa hingga tiba di tanda
lampu hijau pertama yang berada di jalur sa’i. Ketika telah
sampai di sana, disunnahkan bagi laki-laki untuk berlari kecil
hingga melewati lampu hijau berikutnya. Setelah itu ia
kembali berjalan seperti biasa sampai tiba di Bukit Marwabh.
Adapun perempuan tetap berjalan biasa dan tidak
disunnahkan berlari kecil.

Kemudian ia naik ke Bukit Marwah, menghadap ke arah
Shafa, lalu membaca doa yang sama sebagaimana doa ketika
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berada di Bukit Shafa. Dengan demikian, sempurnalah satu
putaran sa’i.

Amalan ini dilakukan sebanyak tujuh kali putaran, dan
putaran terakhir berakhir di Bukit Marwah.

Disunnahkan berada dalam keadaan suci ketika melakukan
sa’l. Adapun thawaf, maka wajib dilakukan dalam keadaan
suci.

ADAB WUQUF DI ARAFAH

Disunnahkan bagi orang yang menunaikan ibadah haji untuk
menuju Mina pada malam Tarwiyah, yaitu malam tanggal 9
Dzulhijjah, lalu bermalam (mabit) di sana.

Keesokan paginya, ia berangkat menuju Arafah sambil
memperbanyak bacaan talbiyah.

Waktu wuquf di Arafah dimulai sejak tergelincir matahari
(masuk waktu Zuhur) pada tanggal 9 Dzulhijjah hingga terbit
fajar pada tanggal 10 Dzulhijjah.

Doa Ketika Sampai Di Mina

Ketika tiba di Mina pada malam Tarwiyah, disunnahkan
membaca doa:
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Ya Allah, inilah Mina, maka karuniakanlah kepadaku
sebagaimana karunia yang Engkau berikan kepada para wali-Mu
dan hamba-hamba-Mu yang taat.

Pada malam itu, ia bermalam (mabit) di Mina dan
melaksanakan shalat Shubuh di sana. Setelah matahari terbit,
ia berangkat menuju Arafah sambil membaca:
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Ya Allah, jadikanlah keberangkatanku ini sebagai keberangkatan
terbaik yang pernah aku lakukan. Dekatkanlah ia kepada
keridaan-Mu dan jauhkanlah dari kemurkaan-Mu. Ya Allah,
kepada-Mu aku berangkat, kepada-Mu aku berharap, kepada-Mu
aku bersandar, dan keridaan-Mulah yang aku tuju. Maka
jadikanlah aku termasuk orang yang pada hari ini Engkau
banggakan di hadapan mereka yang lebih baik dan lebih utama
dariku

Setelah itu, ia menuju daerah Namirah dan disunnahkan
mandi sebelum wuquf di Arafah.

Ketika masuk waktu Zuhur, disunnahkan bagi imam
menyampaikan  khutbah secara ringkas, kemudian
melaksanakan shalat Zuhur dan Ashar dengan jamak taqdim
serta digashar. Setelah itu, jamaah menuju tempat wuquf di
Arafah.

Sesampainya di Arafah, hendaknya ia memperbanyak
tahmid, tasbih, tahlil, doa, taubat, dan bacaan talbiyah.

Disunnahkan pula untuk tidak meninggalkan Arafah hingga
matahari terbenam, sehingga ia mendapatkan wuquf di
waktu siang sekaligus malam.

DOA ARAFAH

Doa pertama yang hendaknya dikatakan di Hari Arafah
adalah:
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Tiada Tuhan selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya.
Milik-Nya segala kerajaan dan segala pujian. Dia menghidupkan
dan mematikan, dan Dia Maha Hidup yang tidak akan mati. Di
tangan-Nya segala kebaikan, dan Dia Maha Kuasa atas segala
sesuatu.

Ya Allah, jadikanlah cahaya di dalam hatiku, pada
pendengaranku, pada penglihatanku, dan pada lisanku.

Ya Allah, lapangkanlah dadaku dan mudahkanlah urusanku.

Ya Allah, wahai Tuhan Yang memiliki segala pujian, bagi-Mu
segala puji sebagaimana Engkau memuji diri-Mu, bahkan lebih
baik daripada apa yang kami ucapkan. Untuk-Mu shalatku,
ibadahku, hidupku, dan matiku. Kepada-Mu tempat kembaliku
dan kepada-Mu pula pahala yang kuharapkan.

Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari bisikan-bisikan hati,
dari kegelisahan dan kerumitan urusan, serta dari azab kubur.

Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari keburukan yang masuk
di waktu malam, dari keburukan yang datang di waktu siang, dari
keburukan yang dibawa angin, dan dari segala musibah zaman.

Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari hilangnya nikmat
kesehatan yang Engkau berikan, dari datangnya siksa-Mu secara
tiba-tiba, dan dari segala kemurkaan-Mu.
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Ya Allah, tunjukilah aku dengan petunjuk-Mu, dan ampunilah aku
di dunia dan akhirat. Wahai sebaik-baik tujuan, sebaik-baik
tempat berharap, dan semulia-mulia Dzat yang dimintai karunia
dari sisi-Nya, berikanlah kepadaku pada petang hari ini karunia
terbaik yang pernah Engkau berikan kepada salah seorang dari
makhluk-Mu dan para jamaah haji rumah-Mu, wahai Dzat Yang
Maha Penyayang di antara semua penyayang.

Ya Allah, wahai Dzat Yang Mahatinggi derajat-Nya, Yang
menurunkan keberkahan, wahai Pencipta bumi dan langit.
Berbagai suara telah berseru kepada-Mu dengan beragam
bahasa, semuanya memohon berbagai kebutuhan kepada-Mu.
Adapun kebutuhanku kepada-Mu adalah agar Engkau tidak
melupakanku di negeri penuh cobaan ini, ketika manusia dunia
melupakanku.

Ya Allah, sesungguhnya Engkau mendengar ucapanku, melihat
tempatku, mengetahui rahasia dan apa yang tampak dariku. Tidak
ada sedikit pun urusanku yang tersembunyi bagi-Mu. Aku adalah
hamba yang sengsara dan fakir, yang memohon pertolongan dan
perlindungan, yang takut dan cemas serta mengakui dosa-
dosanya. Aku memohon kepada-Mu sebagaimana permohonan
orang miskin, aku merendahkan diri kepada-Mu sebagaimana
kerendahan seorang pendosa yang hina. Aku berdoa kepada-Mu
seperti doa seorang yang takut dan lemah penglihatannya, doa
seorang yang tunduk lehernya kepada-Mu, bercucuran air
matanya karena-Mu, hina tubuhnya di hadapan-Mu, dan tunduk
sepenuhnya kepada-Mu.

Ya Allah, jangan jadikan aku orang yang celaka karena doaku
kepada-Mu, wahai Tuhanku. Jadilah Engkau Maha Lembut dan
Maha Penyayang kepadaku, wahai sebaik-baik tempat meminta
dan semulia-mulia Dzat yang memberi.

Tuhanku, jika ada orang yang memuji dirinya di hadapan-Mu,
maka aku justru mencela diriku sendiri.

Tuhanku, dosa-dosa telah membungkam lisanku. Aku tidak
memiliki amal yang bisa dijadikan sandaran, dan tidak ada
pemberi syafaat bagiku selain harapan kepada-Mu.

38



Tuhanku, aku sadar bahwa dosa-dosaku telah menghilangkan
kedudukanku di  sisi-Mu dan membuatku tidak pantas
mengemukakan alasan. Namun Engkau adalah Dzat Yang Maha
Mulia di atas segala yang mulia.

Tuhanku, jika aku bukan orang yang layak meraih rahmat-Mu,
maka rahmat-Mu sangat layak untuk menjangkaiku. Rahmat-Mu
meliputi segala sesuatu, dan aku adalah bagian dari sesuatu itu.

Tuhanku, sungguh dosa-dosaku walaupun besar, tetaplah kecil
dibandingkan keluasan ampunan-Mu. Maka ampunilah dosa-
dosaku, wahai Dzat Yang Maha Mulia.

Tuhanku, Engkau tetaplah Engkau, dan aku tetaplah aku. Aku
terus kembali kepada dosa, sedangkan Engkau terus kembali
dengan ampunan.

Tuhanku, jika Engkau hanya merahmati orang-orang yang taat
kepada-Mu, lalu kepada siapa lagi para pendosa akan
berlindung?

Tuhanku, aku sengaja menjauh dari ketaatan kepada-Mu dan
sengaja menuju kemaksiatan kepada-Mu. Mahasuci Engkau,
betapa kuat hujah-Mu atas diriku dan betapa mulia maaf-Mu
kepadaku. Maka dengan tegaknya hujah-Mu atasku, terputusnya
alasanku di  hadapan-Mu, kefakiranku kepada-Mu, dan
ketidakbutuhan-Mu terhadapku, ampunilah aku, wahai sebaik-
baik Dzat yang dimohon dan sebaik-baik Dzat yang diharapkan.
Dengan kemuliaan Islam dan dengan kehormatan Nabi

Muhammad # aku bertawasul kepada-Mu. Maka ampunilah

seluruh dosa-dosaku, pulangkanlah aku dari tempat ini dalam
keadaan terpenuhi segala hajatku, karuniakanlah apa yang aku
minta, dan wujudkanlah harapanku atas apa yang aku cita-
citakan.

Tuhanku, aku berdoa kepada-Mu dengan doa yang Engkau
ajarkan kepadaku, maka janganlah Engkau hilangkan harapan
yang telah Engkau tanamkan dalam diriku.

Tuhanku, bagaimana kiranya Engkau akan memperlakukan pada
petang ini seorang hamba yang mengakui dosanya kepada-Mu,
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tunduk karena kehinaannya di hadapan-Mu, merasa hina karena
kejahatannya, merendahkan diri kepada-Mu atas amalnya,
bertaubat kepada-Mu dari dosa-dosanya, memohon ampun
kepada-Mu atas kezalimannya, bersungguh-sungguh memohon
maaf kepada-Mu, mengharap terpenuhinya hajat-hajatnya dari-
Mu, dan tetap berharap kepada-Mu meskipun dosa-dosanya
begitu banyak? Wahai tempat berlindung setiap makhluk hidup
dan pelindung setiap mukmin, siapa yang berbuat baik akan
memperoleh kemenangan dengan rahmat-Mu, dan siapa yang
berbuat salah akan binasa karena kesalahannya sendiri.

Ya Allah, kepada-Mu kami keluar, di hadapan-Mu kami singgah,
kepada-Mu kami menaruh harapan, dan apa yang ada di sisi-Mu
kami cari. Kepada kemurahan-Mu kami mengharap, rahmat-Mu
kami dambakan, dan dari azab-Mu kami merasa takut. Kepada-
Mu kami lari dengan membawa beban dosa-dosa kami, dan
kepada rumah-Mu yang suci kami berhaji. Wahai Dzat Yang
menguasai seluruh kebutuhan orang-orang yang meminta, Yang
mengetahui isi hati orang-orang yang diam. Wahai Dzat yang
tidak ada tuhan lain bersama-Nya untuk diseru, tidak ada
pencipta di atas-Nya untuk ditakuti, tidak memiliki menteri untuk
didatangi, dan tidak ada penjaga pintu yang bisa disuap. Wahai
Dzat yang tidak bertambah bagi-Nya banyaknya permintaan
kecuali semakin menambah kemurahan dan kedermawanan, dan
banyaknya kebutuhan tidak menambah bagi-Nya kecuali
limpahan karunia dan kebaikan.

Ya Allah, Engkau telah menyediakan jamuan bagi setiap tamu,
dan kami adalah tamu-tamu-Mu, maka jadikanlah jamuan kami
dari-Mu berupa surga.

Ya Allah, setiap rombongan memiliki hadiah, setiap tamu memiliki
kemuliaan, setiap peminta memiliki pemberian, setiap orang yang
berharap memiliki pahala, setiap pencari karunia dari sisi-Mu
memiliki balasan, setiap orang yang memohon rahmat kepada-Mu
memiliki kasih sayang, setiap orang yang mendekat kepada-Mu
memiliki kedekatan, dan setiap orang yang bertawasul kepada-Mu
memiliki ampunan. Kini kami telah datang ke rumah-Mu yang
suci, berdiri di tempat-tempat syiar-Mu yang agung, dan
menyaksikan tempat-tempat mulia ini dengan penuh harapan
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kepada apa yang ada di sisi-Mu, maka janganlah FEngkau
kecewakan harapan kami.

Wahai Tuhan kami, Engkau terus-menerus melimpahkan nikmat
hingga jiwa merasa tenteram dengan berturut-turutnya karunia-
Mu. Engkau menampakkan pelajaran-pelajaran hingga benda-
benda yang diam pun berbicara tentang hujah-Mu. Engkau
melimpahkan berbagai karunia hingga para wali-Mu mengakui
ketidakmampuan — mereka  menunaikan  hak-Mu.  Engkau
menampakkan tanda-tanda kekuasaan-Mu hingga langit dan bumi
menyatakan bukti-bukti tentang-Mu. Dengan kekuasaan-Mu
Engkau menundukkan segala sesuatu hingga semuanya tunduk
kepada kemuliaan-Mu dan seluruh wajah merendah di hadapan
keagungan-Mu.

Apabila hamba-hamba-Mu berbuat buruk, Engkau tetap bersabar
dan memberi kesempatan. Jika mereka berbuat baik, Engkau
menerima dan melipatgandakan karunia. Jika mereka bermaksiat,
Engkau menutupi aib mereka. Jika mereka berdosa, Engkau
mengampuni dan memaafkan. Jika kami berdoa, Engkau
mengabulkan. Jika kami memanggil, Engkau mendengar. Jika
kami mendekat kepada-Mu, Engkau mendekat kepada kami. Dan
jika kami berpaling dari-Mu, Engkau tetap memanggil kami
kembali.

Wahai Tuhan kami, sesungguhnya Engkau telah berfirman dalam
kitab-Mu yang mulia kepada Muhammad, penutup para nabi:

‘Katakanlah kepada orang-orang kafir itu, jika mereka berhent,
niscaya akan diampuni dosa-dosa mereka yang telah lalu.’

Maka Engkau meridai mereka dengan pengakuan terhadap
kalimat tauhid setelah sebelumnya mengingkarinya. Dan kami
bersaksi kepada-Mu dengan tauhid dalam keadaan tunduk dan

merendahkan diri, serta bersaksi atas kerasulan Muhammad &
dengan penuh keikhlasan. Maka ampunilah dosa-dosa kami yang
telah lalu dengan sebab persaksian ini, dan jangan jadikan bagian

kami dalam ampunan-Mu lebih sedikit daripada bagian orang
yang baru masuk Islam.
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Wahai Tuhan kami, Engkau mencintai pendekatan diri kepada-Mu
dengan memerdekakan hamba sahaya, sedangkan kami adalah
hamba-hamba-Mu, dan Engkau lebih berhak untuk memberi
karunia. Maka merdekakanlah kami dari api neraka.

Engkau juga memerintahkan kami untuk bersedekah kepada
orang-orang fakir di antara kami, sedangkan kami adalah orang-
orang fakir di hadapan-Mu. Dan Engkau lebih pantas untuk
memberi karunia, maka limpahkanlah karunia-Mu kepada kami.

Engkau memerintahkan kami untuk memaafkan orang yang
menzalimi kami, sementara kami telah menzalimi diri kami
sendiri. Dan Engkau lebih layak memiliki kemurahan hati, maka
maafkanlah kami.

Wahai Tuhan kami, ampunilah kami dan rahmatilah kami.
Engkaulah Pelindung kami.

‘Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di
akhirat, serta lindungilah kami dari azab neraka.’

DOA KHIDIR ALAIHISSALAM

Dianjurkan pula untuk memperbanyak membaca doa yang
dinisbatkan kepada Khidir ‘alaihissalam, yaitu:
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Wahai Tuhan yang tidak disibukkan oleh satu urusan dari urusan
yang lain, tidak terganggu oleh satu pendengaran dari
pendengaran yang lain, dan berbagai suara tidak samar bagi-
Nya. Wahai Tuhan yang tidak dibuat bingung oleh banyaknya
permintaan dan tidak berbeda bagi-Nya berbagai bahasa. Wahai
Tuhan Yang tidak merasa bosan oleh desakan orang-orang yang
terus meminta, dan tidak jemu terhadap permohonan para
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peminta. Rasakanlah kepada kami kesejukan maaf-Mu dan
manisnya bermunajat kepada-Mu

Setelah itu, hendaknya ia berdoa dengan doa apa saja yang
ia kehendaki, memperbanyak istigfar untuk kedua orang tua
serta seluruh kaum mukminin dan mukminat, dengan doa
yang sungguh-sungguh dan permintaan-permintaan yang
besar. Sebab tidak ada sesuatu pun yang terlalu besar bagi

Allah %,

Di antara doa yang pernah diucapkan oleh Mutharrif bin
Abdullah ketika berada di Arafah adalah:

&\uﬁc‘;\gf&ﬁn\

Ya Allah, janganlah Engkau tolak seluruh jamaah ini karena
sebab diriku.
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4. AMAL HAJI SETELAH WUQUF
Mabit Di Muzdalifah

Setelah matahari terbenam pada malam Hari Nahr, yaitu
malam 10 Dzulhijjah, hendaknya jamaah haji bergerak dari
Arafah menuju Muzdalifah. Disunnahkan mandi sebelum
memasukinya dan memperbanyak bacaan talbiyah selama
perjalanan menuju Muzdalifah.

Ketika telah tiba di Muzdalifah, disunnahkan membaca doa:

;
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Ya Allah, inilah Muzdalifah. Di tempat ini Engkau kumpulkan
berbagai lisan dengan bahasa yang berbeda-beda, namun
semuanya memohon berbagai hajat kepada-Mu. Maka jadikanlah
aku termasuk orang yang berdoa kepada-Mu lalu Engkau
kabulkan doanya, dan orang yang bertawakal kepada-Mu lalu
Engkau cukupkan kebutuhannya.

Kemudian ia melaksanakan shalat Maghrib dan Isya dengan
jamak ta’khir serta digashar. Adapun shalat sunah Maghrib,
sunah Isya, dan witir dilakukan setelah shalat jamak tersebut.

Setelah itu, ia bermalam (mabit) di Muzdalifah hingga
pertengahan malam. Kemudian ia bersiap berangkat sambil
membawa sekitar 70 butir batu kerikil untuk melempar
jumrah.

Disunnahkan melaksanakan shalat Shubuh ketika waktu
ghalas, yaitu saat hari mulai tampak terang namun matahari
belum terbit. Setelah itu, ia menuju Al-Mash'ar Al-Haram,
yaitu tempat dzikir dan doa di Muzdalifah, lalu berhenti di
sana hingga waktu isfar (hari mulai terang). Di sana
disunnahkan membaca doa:
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Ya Allah, demi kemuliaan Masy aril Haram, Baitul Haram,
bulan yang haram, Rukun dan Magam, sampaikanlah salam

dan penghormatan kami kepada ruh Nabi Muhammad ¥,

dan masukkanlah kami ke negeri keselamatan (surga),
wahai Dzat Yang memiliki keagungan dan kemuliaan.

Apabila telah sampai di Wadi Muhassir —sebuah lembah
antara Muzdalifah dan Mina tempat pasukan bergajah dahulu
dibinasakan— disunnahkan mempercepat langkah atau laju
kendaraan hingga keluar dari lembah tersebut.

Pada Hari Nahr (10 Dzulhijjah) ini, disunnahkan
menggabungkan antara bacaan talbiyah dan takbir;
terkadang bertalbiyah dan terkadang bertakbir.

Melempar Jumrah Aqabah

Setelah tiba di Mina, hendaknya jamaah haji menuju Jamrat
al-Agabah untuk melempar jumrah di sana. Waktu yang
paling utama untuk melakukannya adalah setelah matahari
terbit pada Hari Nahr (10 Dzulhijjah).

Caranya, hendaknya ia berdiri menghadap kiblat —
meskipun jika ia menghadap langsung ke arah tempat jumrah
juga tidak mengapa—Ilalu melempar tujuh batu kerikil satu
per satu sambil mengangkat tangan. Setiap kali melempar
satu batu, disunnahkan membaca:
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Allah Mahabesar, sebagai bentuk ketaatan kepada Tuhan Yang
Maha Pengasih dan sebagai penghinaan bagi setan. Ya Allah, aku
lakukan ini sebagai pembenaran terhadap kitab-Mu dan
mengikuti sunah Nabi-Mu.

Ketika mulai melempar jumrah, ia menghentikan bacaan
talbiyah dan takbir mutlak. Adapun takbir muqayyad tetap
disunnahkan untuk dibaca setiap selesai shalat fardhu,
dimulai sejak Zuhur Hari Nahr hingga selesai shalat Shubuh
pada akhir Hari Tasyrik.

Bacaan takbir muqayyad adalah:
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Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, Allah Mahabesar dengan
sebesar-besarnya. Segala puji bagi Allah sebanyak-banyaknya,
dan Mahasuci Allah pada waktu pagi dan petang. Tiada Tuhan
selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, dengan
memurnikan agama hanya untuk-Nya walaupun orang-orang
kafir membencinya. Tiada Tuhan selain Allah semata. Dia telah
menepati janji-Nya, menolong hamba-Nya, dan mengalahkan

seluruh pasukan musuh sendirian. Tiada Tuhan selain Allah, dan
Allah Mahabesar.

Menyembelih Hewan

Setelah selesai melempar Jumrah Agqgabah, disunnahkan
menyembelih hady, yaitu hewan sembelihan yang
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dipersembahkan dalam ibadah haji. Yang lebih utama,
hendaknya ia menyembelihnya sendiri apabila mampu.

Ketika menyembelih, disunnahkan membaca:
e CLBE L I QN5 Es B8 ST ST A0 oy

Dengan nama Allah, Allah Mahabesar. Ya Allah, semua ini
berasal dari-Mu, terjadi dengan pertolongan-Mu, dan
dipersembahkan kepada-Mu. Terimalah dariku
sebagaimana Engkau menerima dari kekasih-Mu, Ibrahim
‘alaihissalam.

Halq

Setelah itu, jamaah melakukan halg, yaitu mencukur atau
memotong rambut. Disunnahkan menghadap kiblat dan
memulai dari bagian kanan kepala, dimulai dari depan
hingga ke tengkuk, kemudian dilanjutkan ke bagian lainnya.

Ketika mencukur atau memotong rambut, disunnahkan
membaca doa:

G J 25505 G2 G S8 ol s 55aE sy J

Ya Allah, tetapkanlah untukku satu kebaikan pada setiap helai
rambut ini, hapuslah dariku satu keburukan dengannya, dan
angkatlah untukku satu derajat di sisi-Mu.

Bagi laki-laki, yang lebih utama adalah mencukur habis
rambut kepala. Namun jika hanya memendekkannya, maka
hal itu tetap diperbolehkan. Adapun wanita, disunnahkan
hanya memotong sebagian kecil rambutnya.
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Sedangkan orang yang tidak memiliki rambut, disunnahkan
menjalankan pisau cukur di atas kepalanya sebagai bentuk
mengikuti syiar ibadah.

Apabila ia telah selesai melempar jumrah dan melakukan
halq, maka ia telah masuk ke dalam tahallul awal. Dengan
demikian, menjadi halal baginya semua hal yang
sebelumnya dilarang ketika ihram, kecuali berhubungan
suami istri dan berburu.

Thawaf Ifadhah

Setelah itu, jamaah haji menuju Masjid al-Haram untuk
melaksanakan Thawaf Ifadhah.

Waktu Thawaf Ifadhah dimulai sejak pertengahan malam
Hari Nahr (10 Dzulhijjah), namun waktu yang paling utama
adalah dilakukan pada siang hari tanggal 10 Dzulhijjah.
Adapun akhir waktunya tidak dibatasi, meskipun tidak
selayaknya ditunda tanpa kebutuhan.

Thawaf ini dilakukan dengan tata cara yang sama
sebagaimana thawaf yang telah disebutkan sebelumnya,
yaitu mengelilingi Ka’bah sebanyak tujuh putaran dengan
Ka’bah berada di sebelah kiri.

Apabila seseorang telah menyelesaikan Thawaf Ifadhah,
maka sempurnalah tahallul tsani (tahallul kedua). Dengan
demikian, seluruh larangan ihram menjadi halal baginya,
termasuk berhubungan kembali dengan istrinya.

Sebab-sebab tahallul ada tiga, yaitu:
1. Melempar Jamrat al-Aqabah
2. Halq (mencukur atau memotong rambut)
3. Thawaf Ifadhah

Apabila seseorang telah melakukan dua di antara tiga amalan
tersebut, maka ia telah memperoleh tahallul awal.
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Sedangkan jika telah melakukan ketiganya, maka ia telah
memperoleh tahallul tsani.

Mabit Di Mina Dan Melempar Tiga Jumrah

Setelah selesai melakukan Thawaf Ifadhah, jamaah haji
kembali ke Mina untuk mabit (menginap) dan melempar tiga
jumrah pada hari-hari Tasyrik.

Pada malam itu ia menginap di Mina. Keesokan harinya,
setelah masuk waktu Zuhur, disunnahkan mandi sebelum
berangkat melempar jumrah.

Kemudian ia menuju Al-Jamrah al-Ula, yaitu jumrah
pertama yang paling dekat dari arah Mina. Di sana ia
melempar tujuh batu kerikil satu per satu sambil membaca
dzikir yang telah disebutkan sebelumnya ketika melempar
Jumrah Agabah.

Setelah selesai melempar, disunnahkan menyingkir sedikit
ke arah kanan, lalu berdiri menghadap kiblat sambil memuji
Allah, bertahlil, bertakbir, dan berdoa dengan doa yang
panjang, kira-kira seukuran membaca Surat Al-Baqarah.

Kemudian ia menuju Al-Jamrah al-Wusta, yaitu jumrah
pertengahan. Ia melempar tujuh batu sebagaimana pada
Jumrah Ula, lalu berdiri berdoa setelahnya sebagaimana
sebelumnya.

Setelah itu 1a menuju Jamrat al-Aqabah dan melempar tujuh
batu sebagaimana sebelumnya. Namun setelah Jumrah
Aqababh, tidak disunnahkan berhenti untuk berdoa.

Setelah selesai, ia kembali ke tempat menginapnya di Mina
dan bermalam di sana.

Pada hari berikutnya, ia kembali melempar tiga jumrah
dengan tata cara yang sama. Setelah selesai, ia boleh memilih
untuk segera keluar dari Mina sebelum matahari terbenam,
atau tetap tinggal hingga hari ketiga Tasyrik.
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Apabila matahari telah terbenam pada hari kedua sementara
ia masih berada di Mina, maka ia wajib bermalam lagi pada
malam ketiga dan kembali melempar jumrah pada esok
harinya. Setelah itu barulah ia boleh meninggalkan Mina.

UMRAH

Amalan yang dilakukan oleh orang yang melaksanakan
umrah pada dasarnya sama dengan amalan haji, yaitu :
ihram, thawaf, sa’i, dan halq (mencukur atau memotong
rambut). Hanya saja, dalam umrah tidak ada wuquf di
Arafah, mabit di Muzdalifah dan Mina, serta tidak ada
lempar jumrah.

Migqat untuk memulai ihram umrah bagi penduduk Makkah
atau orang yang berada di dalam Tanah Haram adalah keluar
terlebih dahulu ke wilayah Tanah Halal. Tempat yang paling
utama untuk berihram umrah adalah Al-Ji'ranah, kemudian
Tan’im (biasanya di Masjid Aisyah at-Tan'im), lalu Al-
Hudaibiyah.

Al-Ji'ranah adalah sebuah kawasan di antara Makkah dan

Thaif, dan merupakan tempat Rasulullah ## berihram umrah

setelah kembali dari perang Hunain.

Masjid Aisyah at-Tan'im —yang dikenal juga dengan nama
Masjid ‘Aisyah— adalah daerah terdekat dari Masjidil
Haram yang berada di luar Tanah Haram. Tempat ini
dinamakan demikian karena Sayidah Aisyah binti Abu Bakar

pernah berihram umrah dari sana atas perintah Nabi .

Adapun Al-Hudaibiyah adalah daerah di pinggiran Makkah
yang menjadi lokasi terjadinya Perjanjian Hudaibiyah antara

Rasulullah #§ dan kaum Quraisy.
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Adab Meminum Air Zamzam

Disunnahkan memperbanyak minum air zamzam,
mengambilnya  dengan  tangan sendiri apabila
memungkinkan, dan meminumnya dengan jumlah tegukan
ganjil hingga merasa kenyang.

Ketika meminum air zamzam, disunnahkan membaca doa:
i ENERN S0, A P 2\ % . P dl/
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Ya Allah, jadikanlah air ini sebagai penyembuh dari segala
penyakit dan kelemahan. Karuniakanlah kepadaku keikhlasan,
keyakinan yang teguh, serta keselamatan dan kesehatan di dunia
dan akhirat.

Air zamzam berasal dari Sumur Zamzam, yaitu sumur yang
Allah munculkan sebagai mukjizat untuk Ismail dan ibunya
Hajar di dekat Ka’bah.

Thawaf Wada (Perpisahan)

Ketika hendak kembali ke negeri asal setelah menyelesaikan
ibadah haji atau umrah, hendaknya ia terlebih dahulu
menyelesaikan seluruh urusannya, menyiapkan perbekalan,
serta mempersiapkan kendaraan atau perjalanan pulangnya.
Setelah semuanya siap, barulah ia menuju Ka’bah untuk
melaksanakan Thawatf Wada, yaitu thawaf perpisahan
sebagai penutup ibadahnya di Tanah Suci.

Tata cara Thawaf Wada sama seperti thawaf lainnya, hanya
saja tidak disunnahkan melakukan romal (berlari kecil) dan
idhtiba’ pada thawaf ini.

Setelah selesai thawaf, disunnahkan melaksanakan shalat
sunah dua rakaat di belakang Magam Ibrahim, kemudian
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meminum air zamzam, lalu mendatangi Multazam dan
berdoa:
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Ya Allah, sesungguhnya rumah ini adalah rumah-Mu, hamba ini
adalah hamba-Mu, anak dari hamba laki-laki-Mu dan anak dari
hamba perempuan-Mu. Engkau telah membawaku dengan
kendaraan yang Engkau tundukkan untukku dari makhluk-Mu,
hingga Engkau memperjalankanku di negeri-negeri-Mu dan
menyampaikanku dengan nikmat-Mu, hingga Engkau menolongku
menyelesaikan manasik-Mu. Maka jika Engkau telah ridha
kepadaku, tambahkanlah keridhaan-Mu kepadaku. Dan jika
belum, maka anugerahkanlah keridhaan-Mu kepadaku sekarang
sebelum aku jauh meninggalkan rumah-Mu.

Inilah saat keberangkatanku, jika Engkau mengizinkanku pergi,
tanpa berpaling dari-Mu dan tanpa meninggalkan rumah-Mu
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karena benci, serta bukan karena tidak menyukai-Mu dan rumah-
Mu.

Ya Allah, sertailah aku dengan kesehatan pada tubuhku,
penjagaan pada agamaku, perbaikilah tempat kembaliku,
karuniakanlah kepadaku ketaatan kepada-Mu selama Engkau
masih memberiku kehidupan, dan kumpulkanlah untukku
kebaikan dunia dan akhirat. Sesungguhnya Engkau Mahakuasa
atas segala sesuatu.

Ya Allah, jangan jadikan ini sebagai akhir perjumpaanku dengan
rumah-Mu yang mulia. Dan jika Engkau menjadikannya sebagai
perjumpaan terakhirku, maka gantilah untukku dengan surga.

Ketika meninggalkan Masjidil Haram, hendaknya ia tetap
memandang Ka’bah selama masih terlihat oleh mata, sebagai
bentuk penghormatan dan kerinduan kepada Baitullah.
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5. ADAB ZIARAH KEPADA NABI

Bagi orang yang bepergian menuju Madinah untuk
menziarahi Nabi %, hendaknya ia memperbanyak membaca
shalawat kepada Rasulullah ¥ sepanjang perjalanan.

Ketika pandangannya mulai melihat kota Madinah dan
pepohonannya, disunnahkan membaca doa:

z
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Ya Allah, ini adalah tanah haram Rasul-Mu. Maka jadikanlah ia
sebagai pelindung bagiku dari api neraka, keamanan dari azab,
dan keselamatan dari buruknya hisab.

Sebelum memasuki kota Madinah, disunnahkan mandi
terlebih dahulu—dahulu sebagian ulama menyebut Sumur
Hurrah sebagai tempat mandi sebelum masuk Madinah—
kemudian memakai wewangian dan mengenakan pakaian
terbaik serta paling bersih sebagai bentuk penghormatan
kepada kota Nabi 2.

Ketika memasuki Madinah, hendaknya masuk dengan penuh
ketundukan, pengagungan, dan rasa hormat seraya
membaca:
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Dengan nama Allah dan di atas agama Rasulullah &%
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‘Ya Tuhanku, masukkanlah aku dengan masuk yang benar, dan
keluarkanlah aku dengan keluar yang benar, serta berikanlah
kepadaku dari sisi-Mu kekuasaan yang menolong.’

Kemudian pergilah menuju Masjid Nabawi dan kerjakan
shalat dua rakaat tahiyyatul masjid di dekat mimbar. Dahulu
para ulama menjelaskan agar seseorang berdiri dengan posisi
tertentu di sekitar tiang-tiang masjid yang menjadi tempat
berdiri Rasulullah €& ketika berkhutbah dan mengimami

shalat.

Setelah itu, datangi makam Rasulullah € dengan penuh
adab dan ketenangan. Berdirilah menghadap makam beliau
pada jarak kira-kira empat hasta (sekitar dua meter) dari
dinding makam, lalu ucapkan salam kepada beliau £&:
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Semoga keselamatan tercurah kepadamu wahai Rasul Allah,
semoga keselamatan tercurah kepadamu wahai Nabi Allah.

Semoga  keselamatan tercurah kepadamu wahai orang
kepercayaan Allah, semoga keselamatan tercurah kepadamu
wahai kekasih Allah.

Semoga keselamatan tercurah kepadamu wahai pilihan Allah,
semoga keselamatan tercurah kepadamu wahai manusia terbaik
pilihan Allah.

Semoga keselamatan tercurah kepadamu wahai Ahmad, semoga
keselamatan tercurah kepadamu wahai Muhammad.

Semoga keselamatan tercurah kepadamu wahai Abul Qasim,
semoga keselamatan tercurah kepadamu wahai Al-Mahi
(penghapus kekufuran).

Semoga keselamatan tercurah kepadamu wahai Al- ‘Aqib (penutup
para nabi), semoga keselamatan tercurah kepadamu wahai Al-
Hasyir (yang manusia dikumpulkan di bawah panjinya).

Semoga keselamatan tercurah kepadamu wahai pembawa kabar
gembira, semoga keselamatan tercurah kepadamu wahai pemberi
peringatan.

Semoga keselamatan tercurah kepadamu wahai yang disucikan,
semoga keselamatan tercurah kepadamu wahai yang bersih.

Semoga keselamatan tercurah kepadamu wahai manusia termulia
keturunan Adam, wahai pemimpin para rasul.

Semoga keselamatan tercurah kepadamu wahai penutup para
nabi, wahai utusan Tuhan seluruh alam.

Semoga keselamatan tercurah kepadamu wahai pemimpin
kebaikan, wahai pembuka pintu kebajikan.

Semoga keselamatan tercurah kepadamu wahai Nabi pembawa
rahmat, wahai pemberi petunjuk bagi umat.

Semoga keselamatan tercurah kepadamu wahai pemimpin orang-
orang yang bercahaya wajah dan anggota wudhunya.
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Semoga keselamatan tercurah kepadamu dan kepada keluarga
rumahmu yang telah Allah sucikan dan bersihkan sesuci-sucinya.

Semoga keselamatan tercurah kepadamu, kepada para sahabatmu
yang baik, dan kepada istri-istrimu yang suci, para ibu kaum
mukminin. Semoga Allah membalasmu dengan sebaik-baik
balasan yang diberikan kepada seorang nabi dari kaumnya dan
seorang rasul dari umatnya.

Semoga Allah senantiasa melimpahkan shalawat kepadamu setiap
kali orang-orang mengingatmu, dan setiap kali orang-orang lalai
darimu. Semoga Allah melimpahkan shalawat kepadamu di
kalangan orang-orang terdahulu dan terakhir, dengan shalawat
yang paling utama, paling sempurna, paling tinggi, paling mulia,
paling baik, dan paling suci yang pernah diberikan kepada
seorang makhluk-Nya. Sebab melalui engkaulah Allah
menyelamatkan kami dari kesesatan, membuka mata hati kami
dari kebutaan, dan memberi kami petunjuk setelah kebodohan.

Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah semata, tidak ada
sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa engkau adalah hamba
dan utusan-Nya, orang kepercayaan-Nya, kekasih pilihan-Nya,
dan manusia pilihan-Nya dari seluruh makhluk. Aku bersaksi
bahwa engkau telah menyampaikan risalah, menunaikan amanah,
menasihati umat, berjihad menghadapi musuhmu, memberi
petunjuk kepada umatmu, dan beribadah kepada Tuhanmu hingga
datang kepadamu keyakinan (ajal).

Semoga Allah melimpahkan shalawat kepada engkau dan kepada
keluarga rumahmu yang baik lagi suci, serta melimpahkan salam,
kemuliaan, penghormatan, dan pengagungan.

Kemudian sampaikan salam dari orang yang menitipkan

salam kepada Rasulullah £ dengan mengucapkan:
oY e A 23

Salam untukmu dari Fulan. (Sebutkan nama orang yang
menitipkan salam).
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Setelah itu, mundurlah kira-kira satu dzira’ (sekitar setengah
meter) untuk menziarahi Sayidina Abu Bakar Ash-Shiddiq
radhiyallahu ‘anhu. Sebab posisi kepala beliau sejajar
dengan pundak Rasulullah #. Adapun makam Sayidina
Umar radhiyallahu ‘anhu sejajar dengan pundak Sayidina
Abu Bakar radhiyallahu ‘anhu.

Kemudian ucapkan salam kepada Sayidina Abu Bakar, lalu
mundur lagi sekitar satu dzira’ untuk mengucapkan salam
kepada Sayidina Umar. Setelah itu bacalah:
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Semoga keselamatan tercurah atas kalian berdua, wahai dua
penasihat Rasulullah % dua penolong beliau dalam menegakkan
agama selama beliau hidup, dan dua pemimpin umatnya setelah
beliau dalam urusan agama. Kalian berdua mengikuti jejak beliau
dan mengamalkan sunnahnya. Semoga Allah membalas kalian
berdua dengan sebaik-baik balasan yang diberikan kepada dua
pendamping seorang nabi atas jasa mereka terhadap agamanya.

Kemudian berdirilah di dekat kepala makam Rasulullah 2,
di antara makam dan tiang, sambil menghadap kiblat. Lalu
puyjilah Allah %, agungkanlah Dia, perbanyak shalawat
kepada Rasulullah #, kemudian berdoa:

EFFR a0 ;ﬁ;;} G ol e s ey r,@m

s €y G5 400153558 0,200 230 5388205 01,3320

59



& Craaiie e,\;uu“”df\u;z\)‘ 3% Lanl 55 6) 23l

u@,w)wuwu)\ M,ﬁj;)\uj‘uy; L,u\
335 dis 1as GES é‘*ﬁ e 2 \%J,ér,«.m,j Hai2
ROWEPVE )cJJV&A.JJw

"// g J\S\ Lg\)>-\)) uﬂ;\) c)LZ:\)\) UJJ}\'@"JJ JJZ.Q\ “@,U\
sy

U\F)\b‘wﬁ&j‘d\»«\; oz ~:’“;';j\_}‘;>:\’}°/iz g;.zjﬂ

Ya Allah, sesungguhnya Engkau telah berfirman dan firman-Mu
adalah benar:

‘Seandainya mereka ketika menzalimi diri mereka datang
kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah, dan Rasul pun
memohonkan ampun untuk mereka, niscaya mereka akan
mendapati Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.’

Ya Allah, sungguh kami telah mendengar firman-Mu dan menaati
perintah-Mu. Kami datang menuju Nabi-Mu, menjadikannya
sebagai wasilah kepada-Mu dalam memohon ampun atas dosa-
dosa kami dan beban-beban maksiat yang memberatkan
punggung kami. Kami datang dengan penuh taubat dari segala
kesalahan, mengakui dosa dan kelalaian kami. Maka terimalah
taubat kami wahai Allah, jadikan Nabi-Mu ini sebagai pemberi
syafaat bagi kami, angkatlah derajat kami dengan kedudukannya
di sisi-Mu dan dengan kemuliaannya di hadapan-Mu.

Ya Allah, ampunilah kaum Muhajirin dan Anshar, serta
ampunilah kami dan saudara-saudara kami yang telah lebih
dahulu beriman.

Ya Allah, janganlah Engkau jadikan ini sebagai akhir kunjungan
kami ke makam Nabi-Mu dan ke tanah haram-Mu, wahai Dzat
Yang Maha Penyayang.
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Setelah itu, pergilah menuju Raudhah dan lakukan shalat dua
rakaat di sana, lalu perbanyaklah doa semampunya.

Dianjurkan pula untuk berdoa di dekat mimbar Nabi £, serta

mengusap tangan pada Rumanah Sufla, yaitu bagian bulat
pada penopang mimbar, karena disebutkan bahwa

Rasulullah €¢ pernah meletakkan tangan beliau di atasnya
ketika berkhutbah.

Mengunjungi Tempat-Tempat yang Diberkahi

Disunahkan bagi peziarah untuk senantiasa menziarahi
makam Rasulullah # setiap hari selama berada di Madinah,
kemudian dilanjutkan dengan mengunjungi pemakaman
Bagqi’. Di Baqi’ ia menziarahi makam para sahabat, keluarga
Rasulullah #, dan kaum muslimin yang dimakamkan di
sana.

Disunahkan pula mengunjungi Uhud pada Hari Kamis,
terutama makam Sayidina Hamzah radhiyallahu ‘anhu dan
para syuhada Uhud. Juga dianjurkan mendatangi Masjid
Quba pada Hari Sabtu dan melaksanakan shalat di dalamnya,
karena memiliki keutamaan yang besar.

Hendaknya 1a juga mengunjungi Sumur Aris, yaitu sumur
yang dahulu pernah didatangi Rasulullah # dan disebutkan
bahwa beliau pernah meludah ke dalamnya. Sumur ini
berada di dekat Masjid Quba. Dianjurkan berwudhu dan
minum dari airnya jika memungkinkan.

Kemudian ia mendatangi Masjid Fath yang berada di
kawasan Khandaq (Parit), tempat Rasulullah £ berdoa ketika
Perang Khandaq. Disebutkan dalam sebagian kitab bahwa
tempat-tempat bersejarah dan masjid-masjid di Madinah
berjumlah sekitar tiga puluh tempat. Adapun sumur-sumur
yang dahulu dipakai Rasulullah ¥ untuk berwudhu, mandi,
atau minum berjumlah tujuh sumur.
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Apabila seluruh kegiatan ziarahnya telah selesai dan ia
hendak kembali ke kampung halamannya, disunahkan
kembali mendatangi makam Rasulullah ¥ dan membaca
doa-doa ziarah sebagaimana telah disebutkan sebelumnya.
Kemudian ia berpamitan kepada Rasulullah #, memohon
kepada Allah # agar diberi kesempatan untuk kembali
berziarah, serta memohon keselamatan dalam perjalanan.

Setelah itu, lakukanlah shalat dua rakaat di Raudhah. Ketika
hendak keluar dari Masjid Nabawi, dahulukan kaki kiri
sambil membaca:

‘b-j( i @\ﬁ\wy_jc W’}J\&jx&&cdﬂb%@.ﬂ\

J“” J) ucﬁ) oy ER WA LQJ—“ 3 W‘J @3 L’J” 6)))‘
u«,?'\_)j\’/o\bcu\.w 599

Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada Muhammad dan
keluarga Muhammad. Jangan Engkau jadikan ini sebagai akhir
pertemuanku dengan Nabi-Mu. Gugurkanlah dosa-dosaku
dengan sebab ziarah kepadanya. Sertailah aku dengan
keselamatan dalam perjalananku, dan mudahkanlah aku kembali
kepada keluarga dan negeriku dalam keadaan selamat, wahai
Dzat Yang Maha Penyayang.

Hendaknya ia juga bersedekah kepada penduduk Madinah
sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.
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6. PERJALANAN PULANG KE KAMPUNG
HALAMAN

Disunahkan bagi orang yang telah selesai menunaikan haji
atau umrah, ketika dalam perjalanan pulang ke kampung
halamannya, untuk bertakbir tiga kali setiap kali melewati
atau berada di tempat yang tinggi atau tanjakan. Kemudian
ia membaca:

=
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Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah semata,
tiada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya kerajaan dan segala
pujian, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Kami
kembali, kami bertobat, kami beribadah, kami bersujud, dan
kami memuji Tuhan kami. Allah telah menepati janji-Nya,
menolong hamba-Nya, dan mengalahkan pasukan musuh
sendirian. Segala sesuatu akan binasa kecuali wajah-Nya,
milik-Nyalah segala hukum, dan kepada-Nyalah kalian
dikembalikan.

Apabila telah dekat dengan kampung halaman, hendaknya ia
berdoa:

UL 855 153 G &l Jasr) 2400

Ya Allah, jadikanlah tempat itu tempat tinggal yang baik
bagi kami dan rezeki yang baik.
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Disunahkan pula untuk memberi kabar kepada keluarga
tentang kedatangannya, serta tidak langsung masuk ke

rumah pada waktu malam hari tanpa pemberitahuan terlebih
dahulu.

Sebelum masuk ke rumah, hendaknya ia terlebih dahulu
menuju masjid dan melaksanakan shalat dua rakaat.
Kemudian ketika memasuki rumahnya, ia membaca:

B e 5360 Y 551 A B G

(Kami kembali) dengan taubat kepada Tuhan kami, taubat
yvang tidak menyisakan dosa bagi kami.
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